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UJI AKTIVITAS ANTIJAMUR PASTA GIGI LEMON 

TERHADAP Candida albicans SECARA IN VITRO 
 

Devi Putri Lestari 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
Abstrak 

 

Latar Belakang: Candida albicans adalah mikroorganisme yang biasa ditemukan pada 

rongga mulut dan berperan terhadap pembentukan plak gigi. Plak gigi dapat dikontrol 

dengan menyikat gigi menggunakan pasta gigi. Penggunaan bahan herbal dapat dijadikan 

sebagai alternatif bahan antimikroba pada pasta gigi. Ekstrak lemon dilaporkan dapat 

menghambat pertumbuhan C. albicans karena mengandung flavonoid dan tanin. Tujuan: 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antijamur pasta gigi lemon 

terhadap C. albicans. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental 

laboratoris in vitro dengan desain penelitian post-test only control group design. Ekstrak 

lemon dibuat sebagai pasta gigi dengan konsentrasi 20%, 25%, dan 30%. Kontrol negatif 

yang digunakan adalah sediaan pasta gigi tanpa ekstrak lemon. Pasta gigi tersebut 

kemudian diuji aktivitas antijamurnya terhadap C. albicans menggunakan metode difusi 

cakram. Nilai zona hambat lalu diukur dengan jangka sorong dalam satuan mm. Data 

dianalisis menggunakan uji statistik One Way Anova. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan 

pasta gigi lemon dapat menghambat pertumbuhan C. albicans pada semua konsentrasi 

dengan zona hambat tertinggi pada kelompok pasta gigi lemon konsentrasi 30%, namun 

lebih kecil dibandingkan zona hambat pada kontrol negatif. Hasil analisis statistik uji One 

Way Anova menunjukkan nilai p sebesar 0,379 (p>0,05) yang berarti tidak terdapat 

perbedaan bermakna dari zona hambat antara semua kelompok. Kesimpulan: Pasta gigi 

lemon konsentrasi 20%, 25%, dan 30% dapat menghambat pertumbuhan C. albicans.   

Kata kunci: agen antijamur, Candida albicans, lemon, pasta gigi 
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IN VITRO ANTIFUNGAL ACTIVITY OF LEMON 

TOOTHPASTE AGAINST Candida albicans  
 

Devi Putri Lestari 

Dentistry Study Program 

Faculty of Medicine of Sriwijaya University 

 
Abstract 

 

Background: Candida albicans is microorganism commonly found in the oral cavity and 

plays a role in the formation of dental plaque. Dental plaque can be controlled by brushing 

teeth with toothpaste. Herbal ingredients can be used as an alternative antimicrobial agent 

in toothpaste. Lemon extract has been reported could inhibit the growth of C. albicans 

because it contains flavonoid and tanin Aim: The purpose of the present study was to 

investigate the antifungal activity of lemon toothpaste against C. albicans. Methods: This 

study was an in vitro experimental laboratory research with post-test only control group 

design. Lemon extract was used to formulate toothpaste with concentration of 20%, 25%, 

and 30%. Negative control was used toothpaste without lemon. Toothpastes were tested for 

antifungal activity against C. albicans using disk diffusion method. The diameter of  

inhibition zone was measured in millimeter (mm) using  sliding caliper. This data was 

statistically analyzed with One Way Anova. Results: The results showed that lemon 

toothpaste could inhibit the growth of C. albicans in all concentrations with the largest  

inhibition zone at a concentration of 30%, but it was smaller than inhibition zone in the 

negative control. One Way Anova statistical test showed p-value 0,379 (p>0,05), which 

means there were no significant differences of inhibition zone between all groups. 

Conclusion: Lemon toothpaste could inhibit the growth of candida albicans.      

Keywords: antifungal agents, Candida albicans, lemon, toothpaste. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Plak gigi adalah biofilm mikroba oral yang ditemukan pada permukaan gigi 

di mulut.1 Plak gigi didominasi oleh mikroorganisme Streptococcus mutans (S. 

mutans) tetapi Candida albicans (C. albicans) juga dapat ditemukan.2,3 Perlekatan 

C. albicans pada permukaan gigi dimungkinkan oleh adanya polisakarida 

ekstraseluler yang bertindak sebagai adhesin.4 Streptocccus mutans dan C. albicans 

dapat meningkatkan produksi matriks polisakarida ekstraseluler yang 

menyebabkan terbentuknya plak gigi yang lebih banyak dan tebal pada permukaan 

gigi.5 Plak gigi dapat menyebabkan karies, penyakit periodontal, dan halitosis.6,7 

Tingkat karies dan penyakit periodontal di Indonesia masih cukup tinggi. 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018, prevalensi karies 

di Indonesia sebesar 88,8% dengan indeks Decay Missing Filled-Teeth (DMF-T) 

7,1.8 Prevalensi penyakit periodontal pada semua kelompok umur di Indonesia 

dilaporkan sebesar 96,58%.9 

Plak gigi dapat dikontrol dengan menyikat gigi menggunakan pasta gigi.10 

Pasta gigi memiliki berbagai macam bahan seperti bahan abrasif, humektan, 

surfaktan, pengawet, air, perasa, dan pemanis yang digunakan sebagai komposisi 

untuk menjaga kebersihan rongga mulut.11,12 Pasta gigi yang beredar di pasaran 

biasanya banyak mengandung bahan antimikroba seperti stannous fluoride dan 

triklosan.13,14 Triklosan bekerja dengan cara menghambat enzim yang terlibat 
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dalam sintesis asam lemak pada mikroba dan stannous fluoride bekerja dengan cara 

menghambat glikolisis bakteri.15,16  Alternatif bahan lain yang dapat digunakan 

sebagai bahan antimikroba dalam pasta gigi adalah bahan herbal. Pasta gigi dengan 

bahan herbal saat ini telah banyak dikembangkan karena memiliki sedikit efek 

samping.17 Bahan herbal lebih aman dan alami untuk digunakan karena berasal dari 

tumbuh-tumbuhan.12,18 Penggunaan bahan herbal yang ditambahkan ke dalam pasta 

gigi seperti ekstrak daun sirih, siwak, teh hijau, dan daun mint efektif dalam 

menghambat pertumbuhan S. mutans.12,19,20 Ekstrak daun sirih dan aloe vera yang 

ditambahkan dalam pasta gigi juga dapat menghambat pertumbuhan C. 

albicans.21,22 

Lemon  merupakan buah yang memiliki nutrisi tinggi dan kaya akan vitamin 

C.23 Lemon banyak mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, tanin, 

limonoide, asam fenolat, coumarin, furocaumarin, polymethoxyflavone, dan 

caratenoid.24 Flavonoid memiliki spektrum aktivitas biologis yang luas seperti 

antibakteri, antijamur, antidiabetik, antikanker, dan antivirus.25 Penelitian secara in 

vitro yang dilakukan Hindi menunjukkan bahwa ekstrak aqueous lemon 100% 

efektif menghambat pertumbuhan C. albicans.26 Oikeh et al melaporkan bahwa jus 

lemon efektif menghambat pertumbuhan C. albicans secara in vitro.27 Batubara et 

al melaporkan bahwa perasan buah lemon 25% dapat menghambat pertumbuhan 

Staphylococcus aureus secara in vivo.28 Penelitian mengenai pasta gigi lemon 

belum pernah dilakukan sebelumnya. Oleh karena itu dilakukan penelitian  

mengenai efek antijamur pasta gigi lemon terhadap C. albicans secara in vitro.
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1.2.  Rumusan Masalah 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui aktivitas antijamur pasta gigi 

lemon terhadap C. albicans secara in vitro. 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Umum 

Mengetahui aktivitas antijamur pasta gigi lemon terhadap C. albicans secara 

in vitro. 

1.3.2    Tujuan Khusus  

1. Mengetahui pengaruh pasta gigi lemon konsentrasi 20%, 25%, dan 30% 

terhadap luas zona hambat C. albicans secara in vitro. 

2. Membandingkan pengaruh aktivitas antijamur pasta gigi lemon 20%, 25%,  

dan 30% dengan pasta gigi yang tidak ditambahkan bahan herbal terhadap       

C. albicans secara in vitro. 

1.4.      Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Memberikan informasi ilmiah dalam bidang kedokteran gigi mengenai 

efektivitas antijamur pasta gigi lemon terhadap C. albicans secara in vitro. 

1.4.2   Manfaat Praktis 

1. Sebagai pertimbangan klinis bagi dokter gigi dalam menentukan jenis pasta    

gigi  yang dapat mengurangi jumlah C. albicans. 

2. Sebagai informasi bagi masyarakat mengenai manfaaat pasta gigi lemon     

terhadap kesehatan gigi dan mulut.
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